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INTISARI 

Indonesia memiliki keanekaragaman    hayati beragam jenis tanaman obat yang dapat 

tumbuh subur dan telah digunakan oleh berbagai  lapisan masyarakat. Pengobatan 

tradisional menggunakan tumbuhan obat masih banyak digunakan oleh masyarakat 

Desa Piga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanaman berkhasiat obat untuk 

penyakit kulit yang digunakan oleh masyarakat di Desa Piga Kecamatan Soa 

Kabupaten Ngada. Metode yang digunakan adalah survei eksploratif dengan 

melakukan wawancara langsung menggunakan pedoman wawancara dan observasi. 

Sampel dalam penelitian sebanyak 12 orang. Hasil dan simpulana penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 8 jenis menurut habitus dan 32  tanaman yang bisa 

digunakan untuk pengobatan penyakit kulit yaitu Jamur  pada Kuku Kaki 

(Onikomikosis) , Cacar Air, Kutu Air, Gatal karena Alergi dan Gigitan Serangga, 

Panu, Ketombe, Kudis , Jerawat, dan Bisul. Bagian tanaman yang digunakan adalah 

Daun, Buah, Biji, Batang, Rimpang, Getah/Nanah, Umbi, Akar, Bunga, sedangkan 

cara pengolahan obat penyakit kulit  dengan cara ditumbuk, dipanaskan, dikunyah, 

diiris, direbus, dihaluskan diparut, diremas-remas,, diperas, kemudian, cara 

pemakaian ditempelkan, digosok-gosok, dibalurkan, dikeramas, dan dimandikan 

pada bagian kulit yang terkena penyakit kulit.  

 

Kata Kunci : Inventarisasi, tanaman berkhasiat obat untuk penyakit kulit, Desa 

Piga, Kecamatan Soa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Indonesia memiliki keanekaragaman hayati, beragam jenis tanaman obat 

yang dapat tumbuh dengan subur dan telah digunakan oleh berbagai lapisan 

masyarakat. Tanaman obat dapat menjadi bahan utama dalam pembuatan 

jamu dan obat herbal. Terdapat 30.000 jenis tanaman yang berada di 

Indonesia, dari jumlah tersebut, 25% diantaranya atau sekitar 7.500 jenis 

sudah diketahui memiliki khasiat herbal atau tanaman obat,  namun hanya 

1.200 jenis tanaman yang sudah dimanfaatkan untuk bahan baku obat-obatan 

herbal atau jamu(PT. Sido Muncul, 2015). 

      Masyarakat Indonesia sudah sejak lama memanfaatkan tumbuhan 

berkhasiat obat untuk mengatasi permasalahan penyakit. Penggunaan 

tanaman obat ini sudah diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke 

generasi berikutnya.Hal ini disebabkan karena penggunaan tanaman 

berkhasiat obat selain harganya cukup terjangkaudanjugamenimbulkan efek 

samping yang relatif kecil dibandingkan dengan menggunakan obat modern 

atau obat-obatan dari bahan kimia.Tanaman berkhasiat obat menjadi salah 

satu alternatif bagi masyarakat untuk menjaga kesehatan dan mengobati 

penyakit berat maupun  penyakit ringan, penyakit ringan seperti penyakit 

kulit (Nursiyah, 2013).Pada umumnya, masyarakat menggunakan beberapa 

tanaman berkhasiat seperti,  gandarusa, lengkuas, untuk mengatasi penyakit 

kulit (panu).
 
Penyakit  kulit merupakan penyakit yang menginfeksi kulit yang 
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disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri, dan jamur 

(Adnyana,2009)
 

      Secara geografis, Kecamatan Soa beriklim tropis dan berada di dataran 

rendah, berjarak sekitar 16 km dari kota Bajawa. Soa terletak pada posisi 

yang vital dan merupakan daerah yang cukup pesat perkembangan 

pembangunannya. Potensi daerah yang dimilki diantaranya bidang pertanian, 

perkebunan, peternakan & pariwisata.Sebagian besar penduduk Soa bermata 

pencaharian sebagai petani.Kondisi ini yang menyebabkan munculnya 

beberapa gangguan kulit seperti jamur pada kuku kaki, ketombe, kudis, panu 

dan lainnya.Masyarakat Desa Soa sendiri telah lama mengenal tanaman 

berkhasiat obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit, di antaranya adalah 

tanaman berkhasiat untuk penyakit kulit. 

       Upaya untuk mengungkapkan pemanfaatan tanaman obat dan 

penggunaan tanaman berkhasiat obat untuk berbagai penyakit kulit serta 

mengetahui keragaman tanaman obat tradisional dapat di lakukan dengan 

melakukan inventarisasi. Sehingga perlu mendata tanaman berkhasiat obat 

untuk penyakit kulitdi Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada. 

B. Rumusan Masalah  

Apa saja tanaman berkhasiat obat yang digunakan untuk pengobatan penyakit 

kulit di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada ? 
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C.     Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui tanaman berkhasiat obat untuk penyakit kulit yang 

digunakan oleh masyarakat di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui jumlah dan jenis tanaman yang berkhasiat untuk 

pengobatan penyakit kulit di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten 

Ngada 

b. Untuk mengetahui khasiat tanaman yang digunakan untuk pengobatan 

penyakit kulit di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada 

c. Untuk mengetahui bagian – bagian tanaman yang digunakan untuk 

pengobatan penyakit kulit oleh masyarakat di Desa Piga Kecamatan Soa 

Kabupaten Ngada 

d. Untuk mengetahui cara pengolahan untuk pengobatan penyakit kulit di 

Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada 

e. Untuk mengetahui cara pemakaian untuk pengobatan penyakit kulit di 

Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada 

D. Manfaat  Penelitian  

1. Bagi peneliti  

Untuk menambah wawasan peneliti tentang ramuan obat berkhasiat untuk 

penyakit kulit 
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2. Bagi institusi 

Sebagai informasi dan pustaka di Program Studi Farmasi dan menjadi 

bahan referensi  bagi peneliti selanjutnya. 

3. Bagi masyarakat 

Untuk memperluas informasi tentang tanaman obat berkhasiat untuk 

penyakit kulit dan cara penggunaannya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Inventarisasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia inventarisasi adalah pencatatan atau 

pendataan barang milik kantor sekolah, rumah tangga dan sebagainya yang 

digunakan dalam melaksanakan tugas, pencatatan atau pengumpulan data 

tentang kegiatan hasil yang dicapai, pendapat umum, persurat kabaran, 

kebudayaan dan sebagaianya . 

Pengertian inventarisasi menurut para ahli : 

1. Menurut Chabib Sholeh dan Heru Rochmansjah  

Inventarisasi merupakan kegiatan/tindakan untuk melakukan perhitungan 

pengurusan, penyelenggaraan peraturan , pencatatan data dan pelaporan 

barang milik daerah dalam unti pemakaian (2010;180). 

2. Menurut Dariyanto dan Mohamad Farid 

Inventarisasi adalah pencatatan dan penyusunan daftar barang milik negara 

secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan ketentuan pedoman yang 

berlaku. Dalam dunia pendidikan melalui inventarisasi ini diharapkan tercipta 

ketertiban penghematan keuangan, mempermudah pemeliharaan, dan 

pengawasan (2013).  

Inventarisasi tanaman obat tradisional adalah pencatatan, pendaftaran dan 

pendataan tentang tanaman obat tradisional. Inventarisasi tanaman pada 

dasarnya merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan data maupun 

mengelompokan suatu jenis tanaman yang ada pada suatu wilayah. 
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 Suatu kegiatan inventarisasi tanaman didahului dengan melihat tujuan yang 

ingin dicapai dari inventarisasi itu sendiri. Hal ini sangat penting mengingat 

cakupan - cakupan data tentang tanaman sangat luas. Secara umum di Indonesia 

banyak terdapat obat alam yang dimanfaatkan dalam penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan masyarakat oleh karena itu perlu dilakukan upaya pembinaan dan 

pengembangan secara tepat (Kardinan,2003). 

B. Tanaman Obat 

Tanaman obat merupakan spesies tanaman yang diketahui, dipercaya, dan benar-

benar berkhasiat obat. Tanaman obat terbagi menjadi tiga jenis, yaitu : 

1. Tanaman obat tradisional merupakan spesies tumbuhan yang diketahui atau 

dipercaya memiliki khasiat dan telah digunakan sebagai bahan baku obat 

tradisional. 

2. Tanaman obat modern merupakan spesies tumbuhan yang secara ilmiah telah 

dibuktikan mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat 

dan penggunaanya dapat dipertanggungjawabkan secara medis.  

3. Tanaman obat potensial merupakan spesies tumbuhan yang diduga 

mengandung senyawa atau bahan bioaktif yang berkhasiat obat,tetapi belum 

dibuktikan secara ilmiah medis atau penggunanya sebagai bahan obat 

tradisional perlu ditelusuri secara mendalam(Utami& Puspaningtyas , 2013, 

h. 2). 

Ciri – ciri tanaman obat menurut Katno (2008) tumbuhan obat memiliki 

beberapa ciri khasdiantaranya sebagai berikut : 
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a. Memiliki zat aktif penyembuh suatu penyakit  

Tumbuhan yang dapat dijadikan obat biasanya memiliki salah satu zat aktif 

hasil seperti, flavanoid, tanin, fenol, saponin, alkaloid, dan minyak atsiri 

atau zat lain.  

b. Bersifat turun menurun  

Tumbuhan yang sering digunakan sebagai tumbuhan obat biasanya 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi selanjutnya. 

c. Efek samping lebih kecil dari pada obat – obatan kimia. 

Bagian-bagian yang digunakan sebagai obat adalah : 

1) Herba 

Herba merupakan bagian tanaman obat yang di mulai dari akar, batang, 

daun, bunga, dan buah (Dalimartha dan Adrian, 2011). 

2)   Batang (Lignum) 

Batang merupakan bagian dari tubuh tanaman. Batang memiiki sifat yang 

kaku, keras dan ulet. Pemanfaatan bagian dari batangatau cabang tanaman 

obat berupa kayu tersebut dibentuk menjadi potongan-potongan kecil atau 

serutan kayu (Dalimartha, 2008). 

3) Daun (Folium) 

Fungsi utama daun adalah menyintesis bahan organik dengan menggunakan 

sinar sebagai sumber energi melalui proses fotosintesis. Pengubahan energi 

ini terjadi di dalam organel sel khusus yang di sebut kloroplas, yang di 

dalamnya terhadap pigmen klorofil(Mulyani Sri,2006). 
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4) Bunga (Flos) 

Bunga merupakan alat reproduksi seksual pada tanaman.Bunga merupakan 

bagian tanaman yang menunjukan variasi besardalam struktur, susunan dan 

ukrannya. Bagian- bagian penting pada bunga terdiri dari steril dan fertil. 

Bunga memiliki kandungan air lebih dari 70% sehingga bersifat lunak dan 

mudah rusak. Bunga dapat berupa bunga tunggal atau majemuk, bagian dari 

bunga majemuk, serta komponen penyusun bunga(Ratnsari, 2007). 

5)   Buah, kulit dan kayu 

Buah dikumpulkan setelah masa dan kulit buah di ambil dari kulit buah 

yang sudah masak. Biji terdapat pada biji yang sudahmasak (Dalimartha dan 

Adrian, 2011). 

6) Umbi dan Akar 

Merupakan bagian tanaman yang biasanya terdapat di dalam tanah. 

Pertumbuhan akar ke arah pusat bumi (geotrop) atau menuju ke air 

(hidrotrop). Akar tidak berbuku-buku atau beruas-ruas. Umbi merupakan 

perubahan bentuk dari batang menjadi umbi yangberlapis-lapis (Dalimartha, 

2008). 

7)  Rimpang (Rhizoma) 

Rimpang (Rhizoma) beserta dengan akar menancapakan tubuhkedalam 

substrat. Rhizoma seringkali terbenam kedalam substratsecara ekstensif dan 

memiliki peran padareproduksi vegetatif (Frasiandini, 2012). 
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8)   Kulit Kayu dan kayu 

Kulit kayu (cortex) adalah kulit bagian terluar dari tanaman yangsering 

digunakan sebagai bahan ramuan seperti, kulit batang,cabang atau kulit akar 

sampai kelapisan epidermis sedangkan cabang atau kayu (lignum) 

merupakan pemanfaatan bagaian dari batang ataucabang tanaman obat 

berupa kayu tanpa kulit (Dalimartha,2008). 

C. Teknik Mengolah Tanaman Obat  

Menurut Bonai (2013), masyarakat mengolah tanaman sebagai obat dengan 

beberapa cara diantaranya direbus, diasap/dipanaskan, dikeruk, diperas, dikeruk 

dan diperas, ditumbuk, dipotong dan direbus, dipanaskan dan ditumbuk, dijemur 

dan direbus, direndam/diseduh dan tanpa diramu.  

Adapun cara-cara pengolahan tanaman obat adalah sebagai berikut:  

1. Direbus  

Proses perebusan biasanya dilakukan pada bagian daun, akar, batang dan 

kulit tumbuhan. Tumbuhan yang digunakan dengan cara direbus adalah 

alang-alang (Imperata cylindrica), asem jawa (Tamarindus indica), duri 

(Amaranthus spinosus), brotowali (Tinospora crispa), ceplukan (Physalis 

angulata), jahe (Zingiber officinale), katuk (Sauropus androgynus), kayu 

manis (Cinnamomum burmanni), kumis kucing (Orthosiphon aristatus), 

kunyit (Curcuma domestica), lidah mertua (Sansevieria trifasciata), manggis 

(Garcinia mangostana), sirih (Piper betle), sirih merah (Piper crocatum) dan 

sungkai (Peronema cenescens).  
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2. Diasap/dipanaskan  

Diasap atau dipanaskan adalah salah satu cara meramu bagian tumbuhan, 

seperti daun, bunga dan pucuk muda yaitu bagian tersebut terlebih dahulu 

dibersihkan dan dipanaskan dengan asap atau api. Tumbuhan yang 

menggunakan cara tersebut adalah papaya (Carica papaya) dan jarak 

(Jathropa multipida) 

3.  Dikeruk  

Bagian tumbuhan yang digunakan dengan cara dikeruk adalah kulit bagian 

dalam. Kulit dikupas dan dikeruk bagian dalamnya untuk mengobati luka 

bakar dan keseleo. Misalnya, tumbuhan medek (Pometia pinnata). 

4. Diperas  

Proses dengan cara diperas digunakan pada bagian berupa buah dan daun. 

Bagian tumbuhan yang akan digunakan terlebih dahulu dibersihkan kemudian 

diperas untuk menghasilkan cairan yang terkandung di dalamnya. Tumbuhan 

yang digunakan dengan cara diperas yaitu jeruk nipis (Citrus aurantifolia), 

bangle (Zingiber montanum) dan cocor bebek (Bryophyllum pinnatum).  

5. Dikeruk dan diperas  

Bagian yang digunakan dengan cara ini adalah kulit batang dan buah. Bagian 

yang diambil yaitu bagian dalam dari kulit tersebut. Setelah dikeruk, hasil 

kerukan diperas untuk mendapatkan cairan yang akan dikonsumsi atau 

dimanfaatkan.  

 

 



11 
 

6. Ditumbuk  

Pada proses ini biasanya berupa daun. Daun ditumbuk hingga halus kemudian 

dibalurkan pada bagian yang terkena luka, bisul, borok dan sakit. Tumbuhan 

yang digunakan dengan cara ditumbuk yaitu daun nangka (Artocarpus 

heterophylus), daun jambu biji (Psidium guajava), dan daun sambiloto 

(Andrografis paniculata). 

7. Dipotong dan direbus  

Bagian yang digunakan berupa buah, daun dan batang. Proses ini bertujuan 

untuk mengeluarkan zat-zat dari tumbuhan.  

8. Dipanaskan dan ditumbuk  

Bagian yang akan diolah biasanya pangkal daun yang masih muda dan 

memiliki tekstur berair. Bagian pangkal daun dipanaskan terlebih dahulu agar 

pangkal daun menjadi lembut dan mengeluarkan cairan kemudian ditumbuk 

untuk mengobati keseleo, memar, bengkak dan luka. Tumbuhan yang dapat 

menggunakan cara ini adalah sereh (Cymbopogon cytrates).  

9. Direndam/diseduh  

Bagian tumbuhan yang digunakan berupa kulit atau daun. Kulit yang akan 

digunakan dikupas dari pohon dan diseduh dengan air panas lalu di rendam. 

10. Tanpa diramu 

Bagian tumbuhan yang dapat dikonsumsi atau dimanfaatkan langsung antara 

lain buah, daun, getah dan batang. Bagian ini secara langsung dapat 

dimanfaatkan untuk mengobati penyakit karena dapat bereaksi secara 

langsung. Tumbuhan yang dapat- langsung digunakan tanpa diramu adalah 
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belimbing (Averrhoa carambola), rambutan (Nephelium lappaceum), Jambu 

biji (Psidium guajava), mangga (Mangifera indica), Kelapa (Cocos 

mucifera), papaya (Carica papaya), Pisang (Musa paradisiacal), dan nanas 

(Ananas comosus) 

D. Pembagian Berdasarkan Habitus 

Habitus tumbuhan merupakan perawatan tumbuhan atau wujud bentuk fisik 

tumbuhan secara keseluruhan. Adapun habitus pohon (perawatan pohon) 

diartikan sebagai wujud bentuk fisik pohon secara keseluruhan, hal ini 

menggambarkan mengenai keseluruhan morfus dalam system organ pohon. 

Dalam botani, penggunaan habitus lebih sering dan dipakai untuk 

menggambarkan penampilan umum atau arsitektur suatu tumbuhan. Sebagai 

contoh jenis Gnetum berhabitus pohon (Apriyelsauala, 2013) 

Habitus tanaman yang sering digunakan dalam melakukan pengobatan terdiri 

dari : 

1. Pohon 

Pohon adalah tumbuhan berkayu yang tinggi besar, memiliki satu batang 

yang jelas dan bercabang jauh dari permukaan. 

2. Perdu 

Tumbuhan berkayu yang tidak seberapa besar dan bercabang dekat dengan 

permukaan. 

3. Herba  

Herba adalah tumbuhan tidak berkayu dengan batang lunak dan berair. 
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4. Liana  

Liana adalah tumbuhan berkayu dengan batang menjalar/memanjat pada 

tumbuhan lain. 

5. Tumbuhan merambat 

Herba yang merambat pada tumbuhan lain atau benda lain. 

6. Semak  

Tumbuhan yang tidak seberapa besar, batang berkayu, bercabang-cabang 

dekat permukaan tanah atau didalam tanah. 

7. Rumput 

Tumbuhan dengan batang yang tidak keras, mempunyai ruas-ruas yang 

nyata dan sering kali berongga. 

E. Penyakit Kulit 

Kulit merupakan pembungkus yang elastik yag melindungi tubuh dari pengaruh 

lingkungan. Kulit sebagai organ yang berfungsi sebagai proteksi, 

kulit memegang peranan penting dalam meminimalkan setiap gangguan dan 

ancaman yang masuk melewati kulit.(Harahap,2013) 

Penyakit kulit adalah penyakit yang menginfeksi kulit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme seperti virus, bakteri dan jamur (Adyana,2009). 

Jenis penyakit kulit : 

1. Jamur pada kuku kaki (Onikomikosis)  merupakan istilah umum untuk 

kelainan lempeng kuku akibat infeksi jamur baik oleh dermatofita, 

nondermatofita, maupun ragi. 
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2. Ketombe (Pityriasis capitis) adalah sejenis kelainan kulit atau peradangan 

kulit kepala yang sangat ringan, namun sering menjadi masalah bagi 

penderita karena dapat mengurangi penampilan/ daya tarik dan membuat 

seorang tidak percaya diri (Kit, 2004)  

3. Kudis (scabies) adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh infestasi 

dan sensitisasi Sarcoptes scabiei varietas hominis dan produknya. 

4. Panu adalah  suatu infeksi jamur pada kulit muncul bercak putih bersisik 

halus disebabkan oleh Tinea versicolor. 

5. Cacar air (Varicella) adalah penyakitsangat menular yang disebabkan oleh 

virus. Virus yangmenyebabkan penyakit ini adalah virus varicella zoster. 

6. Kutu air atau Tinea pedis merupakan dermatofitosis pada kaki, terutama pada 

sela - sela jari kaki dan telapak kaki. 

7. Jerawat atau Acne Vulgaris merupakan suatu penyakit peradangan kronis dari 

folikel pilosebasea yang ditandai dengan adanya komedo, papul, kista, dan 

pustule. Disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus (Tahir, 2010). 

8. Alergi karena gigitan serangga suatu reaksi hipersensitivitas akibat induksi 

oleh imunoglobin terhadap alergen tertentu yang berikatan dengan sel mast 

atau sel basofil pada serangga (Mahdi, 2003).  

9. Bisul adalah tonjolan yang berisi nanah akibat dari infeksi  bakteri 

Staphylococcus aureus menyebabkan inflamasi  pada folikel rambut atau 

jaringan subkutan dan sekitarnya (Jawets, 2008). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Survei Eksploratif, yang meliputi survei 

langsung ke lokasi penelitian serta pengumpulan data tanaman obat 

tradisional di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari – Juni tahun 2019 

C. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua masyarakat  di Desa Piga 

Kecamatan Soa Kabupaten Ngada.  

D. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua belas orang narasumber di 

antaranya satu penyehat turun temurun yang memanfaatkan tanaman 

tradisonal sebagai obat untuk menyembuhkan penyakit kulit. Sedangkan 

sebelas orang lainnya di desa Piga ini merupakan merupakan masyakat biasa 

yang sering menggunakan tanaman-tanaman dimaksud ketika terserang 

penyakit kulit.  
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E. Teknik Sampling 

Pengambilan Sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Snowball 

Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan wawancara atau 

korespondensi. 

F. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal dengan indikator : 

1. Jumlah dan jenis tanaman 

2. Khasiat tanaman  

3. Bagian tanaman yang digunakan 

4. Cara pengolahan 

5. Cara Pemakaian 

G. Defenisi Operasional 

Tabel. 1 Defenisi operasional 

Indikator Defenisi Skala 

Inventarisasi 

Tanaman  

Obat 

 

 

 

Jumlah dan 

Jenis  

 

Khasiat 

 

 

 

Bagian Yang 

Digunakan 

 

 

 

 

Cara 

Kegiatan pencatatan berbagai jenis 

tanaman berkhasiat obat untuk penyakit 

kulit yang digunakan oleh masyarakat di 

Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten 

Ngada 

 

Jumlah dan jenis tanaman hasil 

penelitian  

 

Manfaat yang di dapat setelah 

menggunakan tanaman obat yang 

mampu memberikan efek penyembuhan  

Bagian yang digunakan adalah bagian 

dari tanaman untuk dijadikan obat 

seperti, daun, batang, kulit, kayu dan 

lain-lain 

Cara pengolahan tanaman obat yang 

mau digunakan untuk penyakit kulit 

Nominal 

 

 

 

 

 

Nominal 

 

 

Nominal 

 

 

 

Nominal 

 

 

 

 

 

Nominal 
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Pengolahan 

 

 

 

 

 

 

 

Cara 

Pemakaian 

 

seperti direbus, diasap/dipanaskan, 

dikeruk, diperas, dikeruk dan diperas, 

ditumbuk, dipotong dan direbus, 

dipanaskan dan ditumbuk, dijemur dan 

direbus, direndam/diseduh dan tanpa 

diramu. 

cara mengaplikasikan obat ke bagian 

yang terkena penyakit kulit seperti, 

langsung di tempel pada bagian yang 

terinfeksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nominal 

 

 

 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk pedoman 

wawancara dan pencatatan. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Tahap observasi 

Tahap Observasi dimana peneliti melakukan survei atau pengamatan 

langsung untuk mencari informasi dari narasumber atau tempat yang 

menjadi fokus penelitian. Menggali informasi secara acak dari masyarakat 

pengguna tanaman berkhasiat obat dan peneliti berupaya mencari 

informasi terkait  penyehat tradisional atau seseorang yang ahli dalam 

pengobatan penyakit kulit secara turun temurun.  

2. Tahap pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara untuk 

mendapatkan data berbagai macam tanaman obat yang digunakan oleh 

penyehat dan masyarakat dalam pengobatan penyakit kulit dapat 

terpenuhi. Disamping itu untuk melengkapi data dari hasil survei maka 

dilakukan dokumentasi tanaman obat dalam bentuk gambar dan video. 
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H. Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara serta dilakukan 

dengan teknik terstruktur, semua responden diberi pertanyaan yang sama dan 

melakukan pendokumentasian tanaman berkhasiat obat untuk penyakit kulit. 

I. Analisis Data 

Data yang diperoleh dikelompokkan dan ditabulasikan dalam bentuk tabel 

dan dikelompokan berdasarkan jumlah dan jenis tanaman, khasiat, bagian 

yang digunakan, cara pengolahan, cara pemakaian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

        Desa piga terletak di kecamatan Soa, Kabupaten Ngada berdiri sejak 

tahun 1930 dengan luas wilayah 287 ha. Desa Piga sendiri terdiri atas tujuh 

Suku, yaitu Suku Ana Welo, Suku Labu Dingo, Suku Ebu Rema, Suku Woe 

Padhi Lau, Suku Woe Padhi Zele, Suku Piga Sina, dan Suku Sangi Pati. Desa 

Piga terbagi atas empat batas wilayah yaitu sebelah Timur dengan desa 

Mengeruda, sebelah Utara dengan desa Lo’a, sebelah Barat  dengan desa 

Masu Meze, sebelah selatan Libunio. Jumlah penduduk desa ini sebanyak 

943 jiwa (Laki-laki: 430 jiwa & Perempuan: 513 jiwa) terdiri dari 172 Kepala 

Keluarga. 

       Kepala desa Piga saat ini adalah, Marselinus Bei Tena merupakan kepala 

desa ke- 6  sejak desa Piga berdiri. Desa Piga mempunyai motto sejak zaman 

dahulu “ Mali Pui Gha Mae Wera Wali “ artinya Kalau Sudah Sapu Jangan 

Serakkan Kembali” Seperti sapu yang bersatu dalam satu ikatan. Rata-rata 

masyarakat desa Piga bermata pencaharian sebagai Petani dan Peternak. 

B. Hasil Inventarisasi 

1. Karakteristik responden 

Karakteristik responden di gunakan untuk mengetahui keragaman jenis 

responden berdasarkan jenis kelamin, umur, dan pekerjaan. Hal tersebut 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai 

kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah tujuan penelitian 

tersebut.Penelitian yang dilakukan di desa Piga Kecamatan Soa tentang 
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Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat untuk Penyakit Kulit di lakukan 

dengan mewawancarai responden, sebagai berikut : 

a. Jenis Kelamin 

Tabel 2. Jenis kelamin  

No Jenis Kelamin Jumlah 

1.        Laki-laki                       

 

3 orang 

2.        Perempuan                    

 

9 orang 

 Total                            12 orang 

                        (Sumber:Data Primer, 2019) 

Berdasarkan tabel 2 (dua), Jumlah responden perempuan lebih 

banyakkarena ciri khas perempuan di desa Piga lebih berperan penting 

dalam menjaga kesehatan keluarga sehingga mereka lebih banyak 

mengetahui tentang pemanfaatan tanaman berkhasiat obat. 

b. Umur dan Pekerjaan  

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada masyarakat 

desa Piga didapatkan data bahwa jumlah responden 12  orang. 

11 orang merupakan responden dari kelompok usia 30-69 tahun dan 1 

orang berusia 83 tahun yang dianggap sebagai penyehat dan 

berpengalaman dalam pengobatan penyakit kulit. 

       Berdasarkan pekerjaan responden terdapat sebelas orang yang 

bekerja sebagai petani dan satu orangnya ASN. Berdasarkan 

karakteristik pekerjaan responden adalah petani dikarenakan 

masyarakat  desa Piga hidup dari dunia pertanian sehingga mereka 

sangat mahir dalam membudidayakan tanaman yang dipercayakan 

berkhasiat sebagai  obat. 
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2. Karakteristik pemanfaatan tanaman obat 

a. Jumlah dan Jenis Tanaman  

       Dari penelitian yang dilakukan didapatkan data bahwa terdapat 32 

tanaman yang digunakan oleh masyarakat desa piga dalam melakukan 

pengobatan dengan jenis tanaman berupa rumput, pohon, perdu, 

herba, semak, merambat, dan liana. Data tersebut di sajikan pada 

tabel. 

Tabel  3.  Jumlah dan jenis tanaman 

No. 

 

Jenis 

Tanaman 

Data 

Tanaman 

Jumlah Persentase 

 

1. 

 

 

Perdu 

 

 

kemangi, ketepeng 

cina, pandan 

wangi,jeruk nipis, 

widuri, jarak 

pagar, lombok, 

7 22 % 

2. Rumput Alang-alang, rama 

tuba, sereh merah, 

tebu, jagung. 

5 16 % 

3. Rimpang Jahe 1 3 % 

4. Liana Buah sirih, Pare, 

daun sirih 

3 9 % 

5. Semak Kembang sepatu, 

landep, kabus 

ngasu, kacang 

tanah, nitu nio 

5 16 % 

6. Pohon Belimbing, nimba, 

turi, daun jambu, 

buah kakao, 

kemiri, kopi, Hopa 

bewa 

8 25 % 

8. Herba Daun pepaya, 

patikan kebo, 

tumpang air,  

3 9 % 

 Total  32 100% 

               (Sumber:Data Primer, 2019) 
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          Berdasarkan tabel 3 (tiga) menunjukan bahwa ada 32 tanaman 

yang digunakan untuk pengobatan penyakit kulit oleh masyarakat desa 

Piga. Jenis tanaman yang paling banyak digunakan dalam pengobatan 

untuk penyakit kulit di Desa Piga adalah pohon  dengan persentase 

tertinggi sebesar  25 %  dan yang paling sedikit adalah rimpang 

dengan persentasi 3 %. Dari 32 tanaman tersebut terdapat 4 tanaman 

(Rama Tuba, Kabus ngasu, Nio nitu dan Hopa Bewa) yang sepanjang 

penelusuran literatur, penulis tidak menemukan adanya tanaman itu di 

dalam literatur sehingga tidak teridentifikasi oleh penulis. 

b. Khasiat Tanaman 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan responden tentang tanaman 

berkhasiat obat untuk pengobatan penyakit kulit diantaranya Jamur 

pada kuku kaki (Onikomikosis) , Ketombe, Panu, Gatal karena alergi 

dan gigitan serangga, Kudis, Jerawat, Kutu air, Bisul, cacar air. Dapat 

di lihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Khasiat tanaman  

  NamaTanaman            Khasiat            Jumlah             Persentase 

Kemangi (Wunu 

Hasi), Alang-alang 

(Wunu Keri), Jahe 

(Lea), Sirih (Nata 

Wua), Ketepeng 

Hutan (Waru 

Wae),Rama Tuba 

Panu 6 19 % 

Kembang Sepatu 

(Kebha Sepatu), 

Pandan (Wunu Pada 

Wangi), Pepaya 

(Wunu Padu Rewa), 

Pare (Wua Pea) 

Biji Hopa Bewa, 

Ketombe 7 22 % 
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Jeruk Nipis, 

Belimbing 

Mimba (Nimba), 

Widuri (Kole/ 

Wonga Runu), Turi 

(Huma), Patikan 

Kebo (Teli) 

Kudis 4 13 % 

Sereh Merah (Wako 

Menge Toro), 

Landep (Wunu 

Fewu), Jarak Pagar 

(Kazu Goa), Kabus 

Ngasu 

Gatal karena 

alergi 

gigitan 

serangga 

4 13 % 

Jambu Biji (Goe 

Awa),  Sirih (Wunu 

Nata), Bawang Putih 

(Sunga) 

Jerawat 3 9 % 

Tebu (Tewu) Kutu Air 1 3 % 

Sirih Hutan (Wunu 

Nata Kala), Lombok 

(Wunu Koro), Kakao 

Bisul 3 9 % 

Nio Nitu dan Kopi Jamur pada 

Kuku Kaki 

(Onikomiko

sis) 

2 6 % 

Jagung (Pangi zawa) 

dan Kacang (Hobho) 

Cacar Air 2 6 % 

                      (Sumber Data Primer, 2019) 

        Berdasarkan Tabel 4 (empat) dapat di lihat bahwa khasiat dari 

masing-masing tanaman sangat bervariasi. Dari hasil wawancara 

terhadap masyarakat berdasarkan pengalaman empiris tanaman-

tanaman tersebut terbukti khasiatnya dalam mengobati penyakit kulit. 

c. Bagian Tanaman  

       Bagian Tanaman yang digunakan oleh masyarakat, seperti pada 

tabel berikut : 
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Tabel 5. Bagian tanaman yang biasa digunakan  

No. Bagian tanaman yang 

digunakan 

Jumlah Persentase 

1.  Daun (Wunu) 18 45 % 

2.  Buah (Wua) 5 12,5 % 

3. Biji (Lie) 5 12,5 % 

4.  Batang (Tobo/Lo) 4 10 % 

5.  Rimpang  2 5 % 

6. Nanah/Getah (Nana) 2 5 % 

7.  Umbi (Uwi) 2 5 % 

8.  Akar (Kabu) 1 2,5 % 

9.  Bunga 1 2,5 % 

Total                                                                  40                  100 %   

  (Sumber:Data Primer, 2019) 

       Berdasarkan tabel 5 (lima) menunjukan bahwa bagian tanaman 

yang digunakan oleh masyarakat desa Piga adalah Daun (Wunu), 

Buah (Wua), Biji (Lie), Batang (Tobo/ Lo), Rimpang, Nanah/Getah 

(Nana), Umbi (Uwi), Akar (Kabu), Bunga (Wonga). Persentase 

tertinggi bagian tanaman yang di pakai untuk pengobatan penyakit 

kulit adalah daun sebesar 45 %. Hal ini dikarenakan pengalaman 

empiris dari nenek moyang sehingga daun lebi banyak dimanfaatkan 

dalam pengobatan penyakit kulit.   

d. Cara Pengolahan 

       Berdasarkan hasil penelitian untuk menyembuhkan penyakit kulit 

maka pengolahan tanaman harus sesuai dengan cara pengolahan yang 
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biasa dilakukan oleh masyarakat di Desa Piga. Adapun cara 

pengolahan tanaman sebagai berikut: 

  Tabel 6. Cara pengolahan 

No   Cara Pengolahan Jumlah Persentase 

1. Di tumbuk 17 54 % 

2.  Di panaskan 4 13 % 

3.  Di kunyah 2 6 % 

4. Di potong 2 6 % 

5.  Di rebus 2 6 % 

6.  Di keruk 1 3 % 

7. Di remas – remas 1 3 % 

8. Di peras  1 3 % 

9.  Tanpa di ramu 2 6 % 

Total 32 100 % 

   (Sumber: Data Primer, 2019) 

       Berdasarkan tabel 6 (enam) menunjukan bahwa dari  9 cara 

pengolahan tanaman dengan cara di tumbuk lebih tinggi  dengan  

dengan persentase 54 %. 

       Tanaman obat yang diolah dengan cara ditumbuk antara lain daun 

alang-alang, daun rama tuba, ketepeng china, daun pandan, daun 

pepaya, buah belimbing, daun pare, biji hopa bewa, daun jambu, daun 

sirih, daun tumpang air, buah kemiri, jagung muda, daun dan bunga 

kembang sepatu, biji kopi, daun dan bunga turi, bawang putih. Yang 

diolah dengan cara dipanaskan antara lain daun landep, daun jarak 

pagar, daun lombok dan kabus ngasu. Yang diolah dengan cara 

dikunyah antara lain biji kacang tanah dan batang tebu. Yang di olah 
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dengan cara di potong buah sirih dan rimpang jahe. Yang diolah 

dengan cara direbus dengan air daun nimba dan akar, batang, dan 

daun sereh. Yang diolah dengan cara dikeruk buah kakao yang muda. 

Yang diolah dengan cara di remas-remas daun kemangi dan yang 

diolah dengan cara di peras adalah buah jeruk nipis yang di 

tambahkan pada air perasan santan kelapa. Tanaman tanpa diolah 

yang langsung di pakai getahnya antara lain getah patikan kebo dan 

getah widuri. 

e. Cara Pemakaian  

       Berdasarkah penelitian untuk cara pemakaian tanaman obat di 

Desa Piga, yaitu ditempelkan, di gosok-gosok, dibalurkan dan di 

keramas. Adapun cara pemakaian sebagai berikut: 

 Tabel 7. Cara pemakaian 

No. Cara 

pemakaian 

Nama tanaman Jumlah Persentase 

1. 

  

 

 

 

 

 

Ditempelkan 

 

 

 

 

 

 

Daun tumpang 

air, daun jambu, 

daun sirih, daun 

lombok, ramuan 

nio nitu, daun 

kabus ngasu, 

daun dan bunga 

turi, daun jarak 

pagar, bawang 

putih, daun 

landep, daun 

lombok, daun 

rama tuba, buah 

kakao, biji kopi  

14 

 

 

 

 

 

 

43,75 % 
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2. 

 

 

 

Digosok-

gosok 

 

 

 

 

Daun alang-

alang,daun  

Kemangi, daun 

ketepeng china, 

batang tebu, 

buah sirih, getah 

patikan kebo, 

getah widuri, 

jahe 

8 

 

 

 

 

 

25 % 

 

 

 

 

 

3. Dibalurkan 

 

Biji Kacang    

Tanah dan 

jagung muda. 

       2     6,25 % 

4.  

 

 

Dikeramas 

 

 

 

 

Daun pandan, 

daun pepaya, 

buah belimbing, 

daun pare, biji 

hopa bewa, daun 

dan bunga 

kembang sepatu 

       6 

 

 

 

    18,75 % 

 

 

 

5. Dimandikan Daun Nimba, 

sereh (daun, 

akar, batang) 

     2   6,25 % 

            Total 32 100 % 

  (Sumber : Data Primer, 2019) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Inventarisasi Tanaman Berkhasiat Obat 

Untuk penyakit Kulit di Desa Piga Kecamatan Soa Kabupaten Ngada dapat di 

simpulkan bahwa: 

1. Terdapat 32 jumlah tanaman dan 8 jenis tanaman menurut jenis habitus, 

yang paling tinggi dalam bentuk pohon dengan persentase 25%  dan yang 

paling sedikit rimpang dengan persentase 1%. 

2. Khasiat tanaman yang paling banyak digunakan untuk penyakit kulit 

panu dengan persentase 19 % dan yang paling sedikit pada penyakit kulit 

kutu air dengan persentase 1%. 

3. Bagian Tanaman yang paling banyak digunakan untuk pengobatan 

penyakit kulit adalah daun sebesar 45% dan yang paling sedikit akar dan 

bunga dengan persentase 2,5%. 

4. Cara pengolahan yang paling banyak digunakan untuk pengobatan 

penyakit kulit adalah ditumbuk sebesar 54% dan yang paling sedikit 

dikeruk, diremas-remas, dan di peras dengan persentase 3%. 

5. Cara pemakaian yang paling banyak dengan cara di tempelkan dengan 

persentase 43,75% dan cara pemakaian paling sedikit di balurkan dan 

dimandikan dengan persentase 6,25%. 
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B. Saran 

1. Dapat melakukaan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi tanaman 

yang belum diketahui nama Indonesia dan nama latinnya. 

2. Perlu di teliti tentang khasiat tanaman berkhasiat obat untuk penyakit 

kulit berdasarkan tinjauan secara farmakologi 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Lembar Permintaan Menjadi Responden 
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Lampiran 3. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

PedomanWawancara 

Sebelumnya saya mengucapkan banyak terimakasih atas partisipasi dan keikhlasan 

Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu menjawab wawancara ini. Besar harapan saya, 

Bapak/Ibu menjawab sesuai dengan apa yang Bapak/Ibu ketahui, karena apapun 

hasilnya sedikitpun tidak mempengaruhi reputasi Bapak/Ibu. Atas bantuan saya 

ucapkan terimakasih. 

Identitas responden 

Nama   : 

Umur   :  

JenisKelamin             : 

Alamat   : 

Pekerjaanterakhir       : 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengetahui pengobatan tradisional ? 

2. Pernakah Bapak/Ibu menggunakan tanaman berkhasiat obat untuk penyakit 

kulit ? 

3. Bagaimana ciri-ciri penyakit kulit tersebut ? 

4. Apa saja tanaman yang digunakan untuk pengobatan penyakit kulit ? 

5. Bagian tanaman apa saja yang digunakan untuk pengobatan penyakit kulit? 

6. Berapa banyak bagian tanaman yang digunakan untuk pengobatan penyakit 

kulit ? 

7. Bagaimana cara meramu/ cara pembuatan tanaman berkhasiat obat untuk 

penyaki tkulit ? 

8. Bagaiamana cara penggunaan/ cara pakai dan aturan pakai tanaman tersebut ? 

9. Berapa lama di konsumsi tanaman obat tersebut ? 

10. Apakah ada efek samping jika mengkonsumsi obat tersebut ? 

11. Apakah ada ritual sebelum pengambilan tanaman tersebut ? 

 

Soa, …………………….. 2019 

 

 

                (….…………………………)    
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  Lampiran 5. Gambar Tanaman 

Klasifikasi Gambar 

Nama Indonesia:Kemangi 

 Nama Latin :(Ocimum basilicum) 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Panu 

Bagian yang digunakan : daun  

 

 

Nama Indonesia: Alang-alang 

 Nama Latin : Imperata cyilindrica 

Habitus : Rumput 

Kegunaan : Panu 

Bagian yang digunakan : Daun 

 

 

Nama Indonesia: Jahe 

 Nama Latin : Zingiber officinale 

Habitus : Rimpang 

Kegunaan : Panu 

Bagian yang digunakan : Rimpang  
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Nama Indonesia: Buah Sirih 

 Nama Latin : Piper betle 

Habitus : Liana 

Kegunaan : Panu 

Bagian yang digunakan : Buah 

 

 

 

Nama Indonesia: Ketepeng china 

 Nama Latin : Casia alata L. 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Panu 

Bagian yang digunakan : Daun 

 

 

 

Nama Daerah: Rama tuba 

Nama Indonesia: - 

 Nama Latin : - 

Habitus : Rumput 

Kegunaan : Panu 

Bagian yang digunakan : Daun  

                                         dan 

 Batang 
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Nama Indonesia: Kembang  

                            Sepatu 

Nama Latin : Hibiscus rosa-  

                     sinensis 

Habitus : Semak 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan : Daun 

 dan 

 Bunga 

 

 
 

Nama Indonesia: Pandan Wangi 

 Nama Latin : Pandanus 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan : Daun 

 

 

Nama Indonesia: Jeruk Nipis 

 Nama Latin : Citrus Aurantifolia 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan: Air  Perasan 
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Nama Indonesia: Belimbing 

 Nama Latin : Averrhoa bilimbi 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan : Daun 

 dan buah 

 

 

Nama Indonesia: Pepaya 

 Nama Latin : Carica papaya 

Habitus : Herba 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan :  Daun 

 

 

Nama Indonesia: Turi 

 Nama Latin : Sesbania gradiflora 

Habitus : Daun dan bunga 

Kegunaan : Kudis 

Bagian yang digunakan : Daun  

dan bunga 
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Nama Indonesia: Patikan Kebo 

 Nama Latin : Ephorbia hirta 

Habitus : Herba 

Kegunaan : Kudis 

Bagian yang digunakan : Getah/ nanah 

 

 

Nama Indonesia: Sereh Merah 

 Nama Latin : Cymbopogon citrates 

Habitus : Rumput 

Kegunaan : Gatal karena alergi 

Bagian yang digunakan : Batang  

dan daun 

 

 

Nama Indonesia: Landep 

 Nama Latin : Barleria  

prionitis L.) 

Habitus : Semak 

Kegunaan : gatal karena alergi 

Bagian yang digunakan : daun  

 

 

Nama Indonesia: Jarak Pagar 

 Nama Latin : Jetrhopia curcas 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Gatal karena alergi 

Bagian yang digunakan : Daun 
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Nama Daerah : Kabus Ngasu 

Nama Indonesia: - 

 Nama Latin : - 

Habitus : Semak 

Kegunaan : Gatal karena alergi 

Bagian yang digunakan : Daun 

 

 

Nama Indonesia: Daun Sirih 

 Nama Latin : Piper betle 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Jerawat 

Bagian yang digunakan : Daun 

 

 

Nama Indonesia: Daun jambu 

 Nama Latin : Psidium guajava 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Jerawat 

Bagian yang digunakan : Daun 

 

 

Nama Indonesia: Tebu 

 Nama Latin : Saccharum officinarum 

Habitus : Rumput 

Kegunaan : Kutu Air 

Bagian yang digunakan :Batang 

 

 



43 
 

Nama Indonesia: Momordica charantia 

 Nama Latin : Pare 

Habitus : Liana 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan :  Daun 

 

 

Nama Daerah : Hopa Bewa 

Nama Indonesia:- 

 Nama Latin :- 

Habitus : Pohon 

Kegunaan :Ketombe 

Bagian yang digunakan : Biji  

 

 

Nama Indonesia: Nimba / Mimba 

 Nama Latin : Azadiracta indica 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Ketombe 

Bagian yang digunakan : Daun  

 

 

Nama Indonesia: Widuri 

 Nama Latin : Colontropis gigantea 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Kudis   

Bagian yang digunakan :Getah/nanah 
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Nama Indonesia: Tumpang Air 

 Nama Latin : Peperomia pellucid 

Habitus : Herba 

Kegunaan : Bisul 

Bagian yang digunakan :Daun, 

Batang, dan  

akar 

 

Nama Indonesia: Daun Lombok 

 Nama Latin : Capsicum frutescens 

Habitus : Perdu 

Kegunaan : Bisul 

Bagian yang digunakan :Daun 

 

 

Nama Indonesia: Kakao 

 Nama Latin : theobroma cacao 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Bisul 

Bagian yang digunakan :Kulit Buah 

 

Nama Daerah : Nio Nitu 

Nama Indonesia: - 

 Nama Latin : - 

Habitus : Semak 

Kegunaan : Jamur pada kuku kaki 

Bagian yang digunakan : Umbi 
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Nama Indonesia: Kemiri 

 Nama Latin : Aleurites moluccanus 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Jamur pada kuku kaki 

Bagian yang digunakan : biji 

 

Nama Indonesia: Kopi 

 Nama Latin : Coffea 

Habitus : Pohon 

Kegunaan : Jamur pada kuku kaki 

Bagian yang digunakan :tepung biji 

Kopi 

 

Nama Indonesia: Jagung Muda 

 Nama Latin : Zea mays 

Habitus : Rumput 

Kegunaan : Cacar air 

Bagian yang digunakan : Biji 

 

Nama Indonesia: Kacang Tanah 

 Nama Latin : Arachis  

hypogaea 

Habitus : Semak 

Kegunaan : Cacar air 

Bagian yang digunakan : Biji 
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Lampiran 6. Data Tabulasi 

No. Nama Indonesia/ Daerah Nama latin Khasiat Bagian yang 

digunakan 

Cara 

pengolahan 

Cara pemakaian 

1. Kemangi / Wunu Hasi Ocimum 

basilicum 

Panu Daun Diremas-remas  daun kemangi lalu di 

gosok agak kuat pada 

panu 

2. Alang-alang/ Wunu Keri Imperata 

cylindrica 

Panu Daun Daun 

ditumbuk 

Pada kulit yang panu di 

gosok agak kuat pada 

kulit yang terkena panu 

dan pada air mengalir 

(Kali) 

3.  Jahe/ Lea Zingiber 

officinale 

Panu Rimpang Di potong Di gosok pada kulit yang 

terkena panu 

4. Sirih/ Wua Nata Piper betle Panu Buah Di potong Panu di gosok dengan 

batu sampai merah lalu 

potongan buah sirih di 

gosok pada kulit panu 

yang sudah memerah 

5. Ketepeng China/ Waru 

Wae 

Cassia alata L. 

/ 

Senna alata L. 

Panu Daun  Ditumbuk Daun di tumbuk sedikit 

lalu di gosok agak kuat  

pada kulit yang terkena 

panu 

6. - / Rama Tuba - Panu Daun dan 

batang 

Ditumbuk Pada kulit panu digosok 

dengan batu agak merah 

lalu di gosok lagi dengan 

daun rama tuba 

7. Kembang Sepatu/ Kebha Hibiscus rosa- Ketombe Daun dan Ditumbuk Setelah di tumbuk 
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Sepatu sinensis bunga tanaman tersebut di 

campur dengan santan 

kelapa lalu di keramas 

dan sedikit pijat pijat di 

kepala 

8.  Daun pandan/ Wunu 

Pada Wangi 

Pandanus Ketombe Daun Ditumbuk Sebelumnya basahi 

rambut dan garuk sedikit 

agar ketombek keluar, 

Peras air daun pandan lalu 

di keramas ke kulit kepala 

di pijat-pijat . 

Tunggu 15- 20 menit baru 

di cuci seperti biasa. 

9. Jeruk Nipis/ Mude Nipi Citrus 

aurantifolia 

Ketombe Buah Diperas Garuk ketembe  agar 

ketombe keluar, 

rendaman air abu dapur di 

campur dengan perasan 

jeruk nipis baru keramas 

di kulit kepala 

10.  Belimbing Averrhoa 

bilimbi 

Ketombe Buah Tumbuk Buah belimbing di 

tumbuk sampai halus lalu 

di keramas  

11. Pepaya Carica papaya Ketombe Daun Tumbuk Peras airnya lalu di 

keramas setelah itu 

dipijat-pijat di kulit 

ketombe 

12. Pare Momordica 

charantia 

Ketombe Daun Tumbuk  Air perasan daun di 

keramas, sebelumnya di 
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garuk keombe sampai 

keluar bru di aplikasikan. 

13. Hopa bewa - Ketombe Biji Ditumbuk Ditumbuk sampai halus 

lalu di campurkan dengan 

air secukupnya lalu di 

keramas . 

14.  Nimba Azadiracta 

indica 

Kudis Daun dan 

batang 

 Di rebus Rebus daunnya setelah 

agak hangat lalu mandi 

15. Widuri / Kole/ Wonga 

Runu 

Colontropis 

gigantae 

Kudis Getah digosok Pada bulatan yang terkena 

kudis di garuk kearah 

dalam lalu di tetskan 

getah widuri baru di 

gosok pada lingkran yang 

terkena kudis 

16. Turi/ Huma Sesbania 

gradiflora 

Kudis Bunga dan 

daun 

Ditumbuk Setelah di tumbuk 

ditempelkan pada  bagian 

yang terkena kudis 

17. Patikan Kebo/ Teli Ephorbia hirta Kudis Getah Digosok Pada bulatan yang terkena 

kudis di garuk kearah 

dalam lalu di tetskan 

getah widuri baru di 

gosok pada lingkran yang 

terkena kudis 

18. Sereh Merah/ Wako 

Menge Toro 

Cymbopogon 

citrates 

Alergi karena 

gigitan serangga 

Batang dan 

daun 

dimandikan Batang dan dan daun 

sereh direbus seteah agak 

hangat baru mandi. 

19. Landep /Fewu Barleria 

prionitis L. 

Alergi karena 

gigitan serangga 

Daun Dipanaskan Daun dipanaskan di atas 

api, setelah itu 
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ditempelkan pada bagian 

kulit yang terkena gigitan 

serangga.  

20. Jarak Pagar/ Kazu goa Jethropia 

curcas 

Alergi karena 

gigitan serangga 

Daun Ditempelkan Daun dipanaskan di atas 

api, setelah itu 

ditempelkan pada bagian 

kulit yang terkena gigitan 

serangga. 

21. Kabus Ngasu - Alergi karena 

gigitan serangga 

Daun Ditempelkan Daun dipanaskan di atas 

api, setelah itu 

ditempelkan pada bagian 

kulit yang terkena gigitan 

serangga. 

22. Jambu Biji/ Goe awa Psidium 

guajava 

Jerawat Daun Ditumbuk Setelah ditumbuk 

ditempelkan pada bagian 

yang tekena jerawat 

sampai mengering 

setealah itu di lap dengan 

air hangat. 

23. Sirih Piper betle Jerawat Daun ditumbuk Setelah ditumbuk sampai 

halus hanya di tempelkan 

pada benjolah jerawat 

setelah itu di lap dengan 

air hangat 

24. Tebu Saccharum 

officinarum 

Kutu Air batang dukunyah Tebu di kupas kulitnya , 

lalu di kunyah ampasnya 

di gosok agak kuat pada 

sela sela jari yang terkena 
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kutu air. 

25 Tumpang Air Peperom 

pellucid 

Bisul Daun,batang 

dan akar 

ditumbuk Tanaman diersihkan 

dahulu dengan air 

mengalir, setelah itu bisul 

di bersihkan/di lap degan 

air hangat, baru 

ditempelkan pada 

benjolan bisul dilakukan 

terus menerus sampai 

mata bisul keluar 

26. 

 

Lombok 

 

Capsicum 

frutescens 

 

Bisul 

 

Daun 

 

Ditempelkan 

 

Dipanaskan  atas nyala 

api lalu ditempelkan pada 

benjolan bisul, tidak boleh 

kena air sampai 2 hari 

baru di ganti dengan daun 

yang baru. 

27. Kakao Theobroma 

cacao 

Bisul Buah yang 

masih muda 

Di keruk Pada kulit buah kako yang 

masih muda di keruk 

hingga getahnya keluar 

lalu ditempelkan pada 

benjolan bisul. 

Lakukan terus 3 kali 

sehari.(bisul tidak boleh 

kena air sampai matabisul 

keluar) 

28. Nio Nitu - Jamur pada 

Kuku Kaki 

Umbi Ditempelkan Umbi di cuci dan di kupas 

kulitnya, isi umbi 

ditumbuk sampai halus, 
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lalu ditambahkan kunyit, 

minyak dan minyak 

kelapa murni baru 

dipanaskan di atas api, 

agak hangat lalu di 

tempelkan pada kuku kaki 

yang terkena jamur, 

digunkan 2 kali sehari 

(tidak boleh kena air). 

29. Kemiri Aleurites 

moluccanus 

Jamur pada kuku 

kaki 

Biji Di tempelkan Tumbuk sampai halus lalu 

di tempelkan pada kuku 

kaki yang terkena jamur. 

30. Kopi Coffea Jamur pada 

Kuku Kaki 

Biji Ditempelkan Bubuk kopi hitam di 

tempelkan pada bagian 

yang terkena jamur pada 

kuku 

31. Jagung Muda Zea mays Cacar Air Biji Dibalurkan Biji jagung muda 

ditumbuk atau bisa di 

parut lalu dibalurkan pada 

kulit yang terkena cacar 

air. 

32. Kacang tanah Arachis 

hypogaea 

Cacar Air Biji Dibalurkan Di kunyah kacang tanah 

mentah setelah itu 

dibalurkan pada kulit 

yang terkena cacar air. 
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